BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sebagai bentuk perhatian dan keberpihakannya kepada kaum miskin dan
tertindas, Provinsi SVD Ruteng mengupayakan pendampingan dan pemberdayaan
kepada mereka melalui Panti Asuhan Yayasan Sesamamu Wae Peca — Manggarai.
Pendampingan dan pemberdayaan ini ditujukan terutama kepada anak-anak yang
diterlantarkan, yakni anak-anak yatim, piatu, yatim-piatu, dari keluarga miskin, dan
dari keluarga cerai. Anak-anak yang ditampung di panti asuhan ini tidak hanya
berasal dari wilayah Kabupaten Manggarai, tetapi juga berasal dari kabupaten
sekitar. Pendampingan dan pemberdayaan kepada mereka dilaksanakan melalui
program-program khusus seperti aturan harian, pendidikan formal, pendidikan non
formal, dan penanaman nilai Kristiani. Ada dua sasaran utama dari program
pendampingan dan pemberdayaan tersebut, yakni penanaman iman dan
pengembangan bakat dan keterampilan.

Pemberdayaan kepada anak-anak di panti asuhan ini didasarkan pada
refleksi bahwa pembebasan dari penderitaan hanya dapat dicapai lewat usaha-usaha
sendiri. Faktor eksternal, seperti pertolongan dari pemerintah, Gereja, dan
organisasi-organisasi sosial, memang berperan penting dalam menciptakan
pembebasan dan dunia yang adil. Akan tetapi, pembebasan tersebut jauh lebih
efektif dan bernilai apabila diupayakan sendiri oleh masing-masing orang. Hal ini
menegaskan bahwa masing-masing orang perlu berpartisipasi dalam
mengupayakan pembebasan. Pembebasan menuntut dari setiap orang keaktifan
untuk melibatkan diri, dan bukan pasivitas yang kaku.



Lewat program-program pemberdayaan di panti asuhan, SVD melatih anak-
anak terlantar untuk berpartisipasi dalam upaya pembebasan. Supaya keterlibatan
tersebut menjadi bermakna, maka hal pertama yang diupayakan adalah penaman
nilai Kristiani dan pendampingan-pendampingan psikologis kepada anak-anak.
Sebagai serikat religius misioner, tugas SVD dalam pendampingan dan
pemberdayaan kepada anak-anak adalah membangkitkan kesadaran mereka akan
martabatnya sebagai manusia dan pentingnya upaya penegakkan martabat itu.
Tugas ini penting, sebab pembebasan bukan sekadar memperjuangkan perubahan
hidup dari miskin menjadi kaya. Pembebasan yang sebenarnya adalah pembebasan
yang memberikan ruang seluas-luasnya bagi penegakan harkat dan martabat
manusia. Tugas penyadaran ini tidak boleh terlepas dari pendampingan psikologis
kepada anak-anak.

Tanpa mengabaikan pentingnya penanaman nilai Kristiani, pemberdayaan
anak-anak di panti asuhan diarahkan terutama kepada pengembangan bakat,
keterampilan, dan pembawaan lahiriah mereka. Dalam istilah lain, pemberdayaan
tersebut diarahkan kepada pengembangan talenta, yang merupakan anugerah-
anugerah dari Allah. Lewat program-program pemberdayaan anak-anak diarahkan
untuk dapat mengidentifikasi bakat dan minatnya masing-masing. Sedapat
mungkin pengidentifikasian diri tersebut dibuat secara tepat, agar mereka
berkembang secara natural berdasarkan kualiatas-kualitas diri. Untuk tujuan itu,
kebebasan diberikan kepada anak dalam proses pemberdayaan. Aturan-aturan
dalam panti asuhan hanya menjadi panduan. Aturan dan program-program
dilaksanakan dengan tetap menghargai kebebasan dalam diri anak.

Pengembangan talenta demi pembebasan sebetulnya bukan gagasan misi
yang baru bagi SVD. Sejarah perkembangan serikat dan kisah-kisah Bapa Pendiri
menegaskan bahwa pengembangkan talenta atau sumber daya manusia merupakan
cara yang dapat dipakai demi pembebasan manusia dan demi kesejahteraan
bersama. Hanya saja perlu diakui bahwa dalam tahun-tahun belakangan,
pengembangan talenta atau sumber daya manusia demi pembebasan tidak terlalu
mendapat perhatian, baik oleh Gereja maupun SVD. Hal ini dilandasi oleh masih
kuatnya kebergantungan Gereja dan SVD pada bantuan-bantuan dari negara-negara

kaya untuk orang-orang miskin. Padahal apabila dicermati, bantuan atau donasi dari
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pihak luar hanya akan mematikan daya kreativitas kaum miskin. Sementara dalam
diri setiap orang miskin Allah telah menempatkan talenta dan sumber daya yang
dapat dipakai demi menciptakan pembebasan.

Pemberdayaan anak-anak di panti asuhan dilaksanakan dalam kesadaran
bahwa anak-anak harus menolong diri mereka sendiri, sebelum orang lain datang
menolong. Pemberdayaan ini ditujukan kepada pengembangan talenta yang
mencakup bakat, keterampilan, dan pembawaan lahiriah. Supaya usaha
pengembangan talenta berjalan baik, maka aspek kerja tangan mendapat perhatian
khusus. Hal ini dibuat bukan tanpa tujuan. Tujuan utama ditonjolkannya aspek kerja
tangan dalam proses pemberdayaan ini adalah supaya segala bakat dan
keterampilan anak-anak berkembang secara maksimal. Bahkan diharapkan supaya
anak-anak menjadi ahli pada bidangnya berkat program-program pemberdayaan
yang dilaksanakan di panti asuhan ini. Serikat Sabda Allah percaya bahwa dengan
memaksimalkan bakat dan keterampilan dalam diri, anak-anak akan mendapatkan
akses seluas-luasnya kepada pembebasan. Berkembangnya talenta memberikan
kemungkinan besar bagi mereka untuk mecapai pembebasan dari segala bentuk
penindasan dan penelantaran yang mereka alami.

Pengembangan talenta demi pembebasan mendapat pembenarannya dalam
Matius 25:14-30. Injil ini mengisahkan perumpamaan tentang talenta.
Perumpamaan ini mengisahkan seorang tuan yang mempercayakan sejumlah
uangnya kepada tiga orang hambanya untuk dikembangkan. Hamba pertama
dipercayakan lima talenta, hamba kedua dipercayakan dua talenta, dan hamba
ketiga dipercayakan satu talenta. Hamba pertama dan hamba kedua berhasil
melipatgandakan talenta tersebut sebanyak dua kali lipat. Keberhasilan mereka
diganjari tuan dengan memberikan mereka tugas dan tanggung jawab lebih besar
dan janji kebahagian. Sedangkan hamba ketiga tidak mengembangkan talenta
tuannya, dan malah menguburkannya dalam tanah. Tindakan hamba ketiga ini
membangkitkan amarah tuan. Tuan mengambil kembali talenta pada hamba ketiga
dan menyerahkannya kepada hamba pertama, dan memberikan hukuman berat
kepada hamba ketiga.

Jelas bahwa perumpamaan tentang talenta dalam Matius 25:14-30 memiliki

tema dasar pengembangan. Pengembangan talenta tersebut dihubungkan secara erat
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dengan keselamatan kekal. Hamba pertama dan kedua menunjukkan bahwa
keselamatan diperuntukkan kepada mereka yang mengembangkan talenta, atau
kepada mereka yang memaksimalkan anugerah dari Allah. Sedangkan hamba
ketiga menunjukkan bahwa orang-orang yang tidak mampu mengembangkan
talenta atau tidak memaksimalkan anugerah-anugerah dari Allah adalah orang-
orang yang jauh dari keselamatan. Dengan demikian, pengembangan talenta demi
pembebasan yang dilaksanakan olen SVD melalui pemberdayaan di panti asuhan
mendapat pembenaran dalam konteks perumpamaan tentang talenta. Anak-anak
yang berkembang dan mampu memaksimalkan talenta dalam proses pemberdayaan
adalah mereka yang mendapat akses kepada pembebasan dan keselamatan.
Demikian pun sebaliknya, anak-anak yang tidak berkembang dan tidak mampu
memaksimalkan talentanya dalam proses pemberdayaan adalah mereka yang tidak
memiliki akses kepada pembebasan dan keselamatan. Jadi, baik pemberdayaan di
panti asuhan maupun perumpamaan tentang talenta sama-sama menekankan
pentingnya mengembangkan talenta yang adalah anugerah Allah demi pembebasan
dan keselamatan.

Perumpamaan tentang talenta mengafirmasi pemberdayaan manusia
sebagai opsi tepat bagi pembebasan. Dalam merefleksikan kembali karya misi
pembebasan yang dicanangkan oleh SVD, perumpamaan tentang talenta
ditampilkan sebagai landasan biblis yang segar. Lewat perumpamaan ini, SVD
perlu mengupayakan secara sungguh pembebasan kepada kaum miskin dan
tertindas lewat pemberdayaan kepada mereka. Talenta, bakat, dan keterampilan
dalam diri mereka perlu diasah lewat program-program pemberdayaan supaya
berdaya guna bagi kehidupan. Dengan memaksimalkan talenta dan sumber daya
yang dimiliki, mereka mampu keluar dari penderitaan dan mengupayakan
kehidupan yang layak di kemudian hari.

Selain itu, perumpamaan tentang talenta juga mengafirmasi pembebasan
sebagai upaya masing-masing orang sebagai individu. Untuk mencapai
pembebasan, setiap orang mesti terlibat aktif mengembangkan talenta.
Mengembangkan talenta secara pribadi berarti berjuang sendiri-sendiri demi
mencapai pembebasan. Berkaitan dengan hal ini pemberdayaan yang dicanangkan

oleh SVD sudah dilaksanakan dengan tepat. Kaum miskin dibiasakan untuk tidak
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menggantungkan diri dengan pemberian-pemberian yang datang. Masing-masing
orang mesti memaksimalkan talenta dan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Melalui pemberdayaan, pembebasan mendapat maknanya terdalam,
yakni sebagai sebuah perjuangan, bukan pemberian.

Misi pembebasan kaum miskin dan tertindas lewat pemberdayaan mesti
digalakkan secara masif oleh SVD. Misi ini tentu tidak mudah, sebab kaum miskin
dan mereka yang tertidas sudah terlanjur nyaman dengan pemberian dan bantuan-
bantuan yang datang. Perlu diakui bahwa pemberian dan bantuan memang amat
perlu untuk menjawabi kebutuhan umat. Akan tetapi, pemberdayaan kepada
mereka jauh lebih penting demi menciptakan pembebasan yang menyeluruh. Oleh
karena itu, tugas penting SVD dewasa ini adalah merancang pembebasan kaum
kecil lewat program-program pemberdayaan kepada mereka. Program-program
pemberdayaan tersebut mesti dilandasi sebuah refleksi iman, bahwa dalam diri tiap
orang terdapat kekuatan yang memungkinkan mereka bebas dari segala bentuk

penindasan yang dialami.
5.2  Saran
5.2.1 Bagi Gereja Universal

Sejak setelah Konsili Vatikan 11 hingga saat ini Gereja telah menunjukkan
sikap yang baik dengan membuka diri terhadap realitas dunia yang terus berubah.
Konsekuensi logis dari sikap tersebut adalah Gereja tidak mau lagi tinggal dalam
kemapanannya, tetapi menceburkan diri dalam konteks dunia dewasa ini yang
diwarnai kemikinan, penindasan dan penelantaran. Gereja juga telah secara serius
menunjukkan perhatiannya kepada mereka yang miskin, menderita dan
diterlantarkan. Ajaran sosial Gereja dan seruan-seruan Bapa Suci mengajak semua
umat beriman untuk ikut peduli dan mengupayakan pembebasan kepada mereka.
Seruan itu ditanggapi dengan banyaknya bantuan dan pertolongan dari negara-
negara kaya kepada kaum miskin. Akan tetapi, dalam konteks dunia yang terus
berubah, bantuan tersebut tidak membawa dampak signifikan bagi pembebasan.
Oleh karena itu, Gereja perlu mengupayakan bentuk-bentuk pembebasan lain.

Bentuk pembebasan yang disarankan adalah pemberdayaan. Gereja perlu

mengupayakan pemberdayaan kepada kaum miskin dan tertindas sambil tetap
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mengganggap penting bantuan yang datang. Akan tetapi, dari pada selalu
mengharapkan bantuan, Gereja perlu mengupayakan pemberdayaan dengan
memaksimalkan segala sumber daya dan kekuatan yang ada dalam diri kaum
miskin. Upaya pemberdayaan ini dapat ditempuh lewat tiga cara. Pertama,
mencanangkan pastoral pemberdayaan umat. Kedua, mempersiapkan para agen
pastoral yang handal di bidang keterampilan teknis. Ketiga, bekerjasama dengan

awam profesional.
5.2.2 Bagi Serikat Sabda Allah

Pemberdayaan kaum miskin dan anak-anak terlantar bukanlah metode misi
yang baru dalam SVD. Metode ini sudah lama ada, tetapi memang belum populer
dan dilaksanakan secara masif dewasa ini. Hal ini tentu berkaitan erat dengan
konteks misi yang berbeda dan pertimbangan-pertimbangan misi lainnya. Wilayah
misi tertentu masih senang menerima bantuan-bantuan dari luar negeri bagi mereka
yang miskin dan menganggap itu sebagai upaya pembebasan. Sebaliknya, wilayah
misi tertentu mengupayakan pemberdayaan kepada kaum miskin supaya tidak
bergantung melulu pada bantuan. Akan tetapi, apabila dicermati pemberdayaan
kepada kaum miskin dan tertindas sebenarnya dapat dilaksanakan secara masif
sebagai metode yang baku bagi pembebasan. Landasan utama penetapan metode
ini adalah anugerah Allah sebagai sesuatu yang terberi dan potensi manusia yang
selalu bergerak secara alamiah kepada kemajuan.

Dalam hubungan dengan pemberdayaan sebagai sebuah misi, ada dua saran
yang diajukan kepada SVD. Pertama, SVD perlu menetapkan pemberdayaan
kepada masyaraakat sebagai metode utama dalam upaya pembebasan manusia.
Sejalan dengan itu, SVD juga perlu mengingatkan wilayah-wilayah misi supaya
tidak terlalu merasa nyaman dengan donasi dan bantuan-bantuan yang ada. Kedua,
penguatan di bidang formasi dasar. Filsafat dan teologi sebagai prioritas formasi
calon imam dirasa tidak cukup. Selain filafat dan teologi, setiap misionaris perlu
dibekali dengan keahlian-keahlian khusus. Dalam kaitan dengan pembentukkan
keahlian khusus ini, formasi para bruder SVD dianggap paling cocok. Akan tetapi,
karena keahlian-keahlian khusus ini merupakan tuntutan setiap misionaris, maka

perlu diterapkan program pembentukan keahlian khusus ke dalam formasi calon
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imam. Keahlian-keahlian tersebut diharapkan dapat disalurkan kepada umat dan

membantu mereka mencapai kehidupan yang lebih baik.
5.2.3 Bagi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero

Sebagai lembaga pendidikan calon imam dan awam Katolik, IFTK Ledalero
memiliki andil dalam pembentukan agen pastoral yang profesional dan dapat
menjawabi kebutuhan misi. Sejalan dengan itu, berhasil tidaknya para agen pastoral
dalam proyek pembebasan kaum miskin dan tertindas sangat ditentukan oleh
program-program pembentukan yang diselenggarakan IFTK Ledalero. Dalam
rangka menjawabi kebutuhan manusia yang terus berubah, IFTK Ledalero telah
berani melebarkan sayapnya dengan membuka dua program studi baru
Kewirausahaan dan Desain Komunikasi Visual (DKV). Selain merupakan jawaban
atas kebutuhan manusia yang terus berubah, dibukanya dua program studi baru ini
dipercaya sebagai afirmasi bahwa pengembangan keterampilan adalah sesuatu yang
urgen demi pembebasan manusia dewasa ini. Berbeda dengan program studi
Pendidikan Keagamaan Katolik (PKK), Filsafat, dan Teologis, program studi
Kewirausahaan dan DKV justru menawarkan aspek praktis dari ilmu pengetahuan
yang secara langsung dapat diaplikasikan dalam hidup.

Berkaitan dengan hal di atas, ada dua saran yang barangkali baik untuk
ditindaklanjuti. Pertama, program studi Kewirausahaan dan DKV mesti diarahkan
kepada pembebasan manusia. Hal utama yang ditekankan adalah aspek misioner
dari pembelajaran. llmu Kewirausahaan dan DKV diharapkan tidak hanya berguna
bagi para mahasiswa/i itu sendiri, tetapi berguna pula bagi orang-orang kecil dan
miskin di lingkungan tempat mereka tinggal. Sebagai agen pastoral, para
mahasiswa/i perlu terlibat dalam upaya pembebebasan lewat kemampuan dan
keterampilan yang telah mereka peroleh dalam proses belajar. Kedua, IFTK
Ledalero perlu membuka program studi baru dengan proritas pengembangan hard
skill. Program pendidikan yang menyasar pada pengembangan keterampilan teknis
mesti menjadi pilihan IFTK Ledalero. Dalam konteks pembangunan masyarakat
miskin, keterampilan-keterampilan teknis yang menunjang kebutuhan hidup amat
dibutuhkan. Dibukanya program studi Kewirausahaan dan DKV adalah langkah

yang baik. Akan tetapi, menimbang kebutuhan manusia yang kian kompleks, IFTK
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Ledalero perlu membuka program studi baru yang diarahkan pada pembentukan

hard skill manusia.
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